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ABSTRAK
Preeklampsia adalah penyebab utama mortalitas dan morbiditas ibu dan janin. Preeklampsia adalah sindrom yang ditandai dengan hipertensi dan proteinuria yang timbul setelah 20 minggu kehamilan. Penyebab kematian ibu sebagian besar disebabkan karena perdarahan, preeklampsia, komplikasi abortus, partus macet dan sepsis. Preeklampsia merupakan penyebab nomor dua, yaitu sebanyak 13% kematian ibu. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan kadar trombosit ibu terhadap kejadian preeklampsia di RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi. Penelitian ini menggunakan desain penelitian  case-control dengan pendekatan  Retrospektive. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang mengalami preeklampsia sebesar 55 responden untuk kasus dan 55 responden  untuk kontrol di RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi Tahun 2017. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, Analisis data menggunakan chi-square untuk mengetahui hubungan kadar trombosit ibu terhadap kejadian preeklampsia.
Hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan bahwa ibu yang mengalami preeklampsia sebagian besar memiliki kadar trombosit yang berisiko (55,5%), dan kadar trombosit yang  tidak berisiko (44,5%). Hasil uji statistik chi-square  diperoleh nilai p-value 0,002 (p<0,05) disimpulkan bahwa terdapat hubungan kadar trombosit ibu terhadap kejadian preeklampsia, dengan nilai (OR) 3,656  (1,654 - 8.084). 
Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan kadar trombosit ibu terhadap kejadian preeklampsia.
Kata kunci: Preeklampsia, Kadar Trombosit
 ABSTRACT
Preeclampsia is a major cause of maternal and fetal mortality and morbidity. Preeclampsia is a syndrome characterized by hypertension and proteinuria that develops after 20 weeks of pregnancy. The cause of maternal death is mostly due to bleeding, preeclampsia, complications of abortion, congestion and sepsis. Preeclampsia is the number two cause, which is as much as 13% of maternal deaths.
The purpose of this study was to determine the correlation between maternal platelet levels with the incidence of preeclampsia in RSUD Raden Mattaher Jambi Province. This study used a case-control research design with a retrospective approach. The population in this study were all pregnant women who experienced preeclampsia by 55 respondent for the case and 55 respondent for control at Raden Mattaher General Hospital Jambi Province in 2017. The sampling technique used total sampling, data analysis using chi-square to determine the relationship of maternal platelet levels to incidence of preeclampsia.
The results of research that have been conducted found that mothers who experienced preeclampsia mostly had platelet levels at risk (55.5%), and platelet levels that were not at risk (44.5%). Chi-square statistical test results obtained p-value 0.002 (p <0.05) concluded that there was a correlation between maternal platelet levels with the incidence of preeclampsia, with a value (OR) of 3.656 (1,654 - 8,084).
The conclusion of this study is that there is a correlation between maternal platelet levels and the incidence of preeclampsia.
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PENDAHULUAN

Penyebab angka kematian ibu di Indonesia adalah preeklampsia bersama dengan perdarahan dan infeksi (Frontieres, 2012). Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia dari tahun 2007-2012 terjadi peningkatan AKI dari 228 per 100.000 kelahiran hidup menjadi 359 kelahiran hidup berdasarkan Survey Demografi terbaru (SDKI) tahun 2012. Dalam target Sustainable Development Goals (SDGs) ingin memperoleh hasil yang maksimal dalam SDGs dalam 1,5 dekade ke depan. Target yang telah ditentukan oleh  SDGs mengenai kematian ibu adalah penurunan AKI sampai tinggal 70 per 100 ribu kelahiran hidup (Kemenkes, 2016).
Preeklampsia merupakan penyebab nomor 2, yaitu sebanyak 13% kematian ibu (Prawirohardjo, 2010). Preeklampsia didefinisikan sebagai timbulnya hipertensi disertai dengan proteinuria pada umur kehamilan lebih dari 20 minggu atau segera setelah persalinan. Preeklampsia merupakan gangguan multisistem pada kehamilan yang dikarakteristikkan disfungsi endothelial, peningkatan tekanan darah karena vasokontriksi, proteinuria akibat kegagalan glomerolus, dan  udema akibat peningkatan permeabilitas vaskular (Fauziyah, 2016).
Pada wanita preeklampsia, turunnya trombosit disebabkan karena terjadi kerusakan pada endotel vaskuler, sehingga sekresi vasodilator prostasiklin oleh sel-sel endotelial plasenta berkurang. Perubahan aktivitas tromboksan memegang peranan sentral terhadap tidak keseimbangan prostasiklin dan tromboksan (Sherwood, 2011). Hal ini mengakibatkan pengurangan perfusi plasenta sebanyak 50%, hipertensi, dan penurunan volume plasma. Bila keadaan preeklampsia masih belum diatasi, maka penurunan trombosit akan terus terjadi dan menyebabkan trombositopenia. Trombositopenia gestasional merupakan akibat ekspansi volume darah progresif yang khas terjadi selama kehamilan, sehingga menyebabkan hemodilusi (Guyton & Hall, 2007).
Berdasarkan data rekam medik RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi Tahun 2017  diperoleh angka preeklampsia sebanyak 55 orang. Oleh karena itu AKI di Indonesia masih tinggi dan tergolong sulit untuk diturunkan.
Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin melakukan penelitian tentang Hubungan Kadar Trombosit Ibu Terhadap Kejadian Preeklampsia di RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan rancangan  case control yaitu suatu penelitian analitik yang menyangkut bagaimana faktor risiko dipelajari dengan menggunakan pendekatan retrospektif untuk melihat hubungan kadar trombosit ibu terhadap kejadian preeklampsia.
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh ibu hamil di RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi Tahun 2017 yang berjumlah 226 orang. pengambilan sampel dilakukan menggunakan random sampling yaitu tehnik pengambilan sampel secara acak.
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan uji statistik chi square. Pengumpulan data menggunakan data sekunder yang di dapat dari rekam medis di RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi.

HASIL  DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil penelitian ini adalah:
1. Tabel distribusi frekuensi kadar trombosit ibu
	No
	Kadar Trombosit
	F
	%

	1
	Berisiko
	61
	55,5

	2
	Tidak Berisiko
	49
	44,5

	
	Total
	110
	100%


Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa sabagian besar responden kadar trombosit yang berisiko sebanyak 61 responden (55,5%) dan sebagian kecil kadar trombosit yang  tidak berisiko sebanyak 49 responden (44,5%).
2. Hubungan kadar trombosit dengan kejadian preeklampsia
	No
	Kadar Trombosit
	Preeklampsia
	Total
	OR

95% CI
	P-Value

	
	
	Mengalami
	Tidak

Mengalami
	
	
	

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	
	

	1
	Berisiko
	39
	35,5
	22
	20
	61
	44,5
	3,656 (1,654-8.084)
	0,002



	2
	Tidak Berisiko
	16
	14,5
	33
	30
	49
	55,5
	
	

	Total 
	55
	50
	55
	50
	110


	100
	
	


Dari hasil 110 responden tentang Hubungan kadar trombosit ibu terhadap kejadian preeklampsia di rekam medik RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi, didapat mayoritas 55 responden (50%) dengan kadar trombosit berisiko yang mengalami preeklampsia sebanyak 39 responden (35,5%) dan  kadar trombosit berisiko yang tidak mengalami preeklampsia sebanyak 22 responden (20,0%). Minoritas 55 responden (50%) dengan kadar trombosit tidak berisiko didapat 16 responden (14,5%) yang mengalami preeklampsia dan kadar trombosit tidak berisiko sebanyak 33 responden (30,0%) yang tidak mengalami preeklampsia.
Dari hasil uji statistik chi-square diperoleh nilai p-value 0,002 (p<0,05) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan kadar trombosit ibu terhadap kejadian preeklampsia. Dengan nilai OR terbesar 3,656  (1,654-8.084), ini berarti bahwa responden dengan kadar trombosit berisiko mempunyai peluang sebesar 3,656  kali mengalami preeklampsia jika dibandingkan dengan responden yang mengalami kadar trombosit tidak berisiko.
Hasil penelitian Yulianingsih (2016) menyebutkan bahwa  terdapat beberapa perubahan profil hematologi diantaranya yaitu penurunan kadar trombosit. Hasil penelitian yang diperoleh dari RSUD Cibabat Kota Cimahi menunjukan perbedaan rerata yang bermakna pada jumlah trombosit terhadap preeklampsia, dengan menggunakan  uji t-independent dan didapatkan hasil terdapat hubungan yang bermakna antara jumlah trombosit terhadap preeklampsia, dengan P-value 0,001.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat kesesuaian  antara teori dengan penelitian lain bahwa preeklampsia banyak pada kadar trombosit <150.000 & >350.000/mm³, ini menunjukan bahwa ada hubungan kadar trombosit ibu terhadap kejadian preeklampsia.
Oleh karena itu perlu adanya himbauan dengan memberikan pendidikan, informasi ataupun penyuluhan kesehatan tentang pengaruh kadar trombosit terhadap kejadian preeklampsia.
SIMPULAN
Terdapat hubungan kadar trombosit ibu terhadap kejadian preeklampsia di RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi.
UCAPAN TERIMAKASIH
Peneliti mengucapkan terimakasih kepada RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi serta seluruh pihak yang terlibat dalam proses penelitian ini. 
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